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BAB V 

PENUTUP 

 

3.1 Simpulan  

1. Kemampuan guru mengelola program pembelajaran di Gugus III 

Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

dapat digambarkan bahwa secara keseluruhan diberikan klasifikasi sangat 

baik. 

2. Kemampuan guru mengelola kelas di Gugus III Kecamatan Bolangitang 

Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dapat digambarkan bahwa 

secara keseluruhan atau kumulatif diberikan klasifikasi sangat baik. 

3. Kemampuan guru mengevaluasi hasil belajar siswa di Gugus III 

Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

bahwa secara keseluruhan atau kumulatif diberikan klasifikasi sangat baik. 

4. Kemampuan dalam melakukan tindak  lanjut  terhadap  hasil pembelajaran  

di Gugus III Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara bahwa secara keseluruhan atau kumulatif diberikan 

klasifikasi sangat baik. 

 

3.2 Saran 

1. Kompetensi guru dalam mengelola program pembelajaran, mengelola 

kelas, mengevaluasi hasil belajar, dan melaksanakan tindakan lanjut hasil 

evaluasi sebaiknya terus-menerus dikembangkan dengan berbagai inovasi 

dan penyesuaian terhadap perkembangan dunia pendidikan. 
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2. Sebagai menjadi acuan, rujukan, bahan informasi, dan bahan latihan untuk 

berpikir ilmiah dalam mengembangkan konsep kompetensi profesional 

guru sekolah dasar dalam menunjang dan menjamin mutu pendidikan bagi 

pengawas, kelompok gugus, kepala sekolah, dan guru-guru. 

3. Kompetensi profesional guru dalam mengelola pembelajaran bukan 

sekadar tanggung jawab pengawas, kepala sekolah, atau kelompok kerja 

guru (KKG), melainkan merupakan tanggung jawab semua pihak, baik 

pemerintah maupun masyarakat. Secara proporsional wujud tanggung 

jawab ini jelas berbeda. Ada yang secara langsung dan ada pula secara 

tidak langsung. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN 

No Variabel Indikator 

Nomor 

Butir 

Angket 

1 Kompetensi 

Profesional Guru 

dalam Pengelolaan 

Pembelajaran Gugus 

III Kecamatan 

Bolangitang Barat 

Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara 

1. Kemampuan  guru dalam 

mengelola program 

pembelajaran. 

 

2. Kemampuan dalam 

melakukan tindak  lanjut  

terhadap  hasil 

pembelajaran.  

 

3. Kemampuan guru menilai 

prestasi siswa 

 

4. Kemampuan guru 

mengelola kelas. 

 

1, 2, 3, 4, 5, 

6 

 

7, 8, 9, 10, 

11, 12 

 

 

 

13, 14, 15, 

16, 17, 18 

 

19, 20, 21, 

22, 23, 24 

 

Jumlah 24 
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